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ABSTRAK 

Artikel kami bertujuan untuk menelaah penggunaan sistem Activity Based Costing (ABC) pada Harga Pokok Produksi. 

Metode penelitian yang dipergunakan deskriptif kualitatif. Telaah dilakukan atas penggunaan sistem Activity Based 

Costing  dalam penentuan Harga Pokok Produksi khususnya bagi industri manufaktur. Hasil telaah  ini menunjukkan 

bahwa terdapat keterkaitan penggunaan sistem Activity Based Costing dan Harga Pokok Produksi. Implikasinya, sistem 

Activity Based Costing mampu mendeteksi overcosting dan undercosting serta menghilangkan distorsi biaya yang 

disebabkan penggunaan sistem biaya tradisional. 

Kata Kunci 

Activity Based-costing, Harga Pokok Produksi

1.         PENDAHULUAN 

Pengaruh globalisasi telah menyebar ke segala 

bidang kehidupan, tak terkecuali pada bidang ekonomi. 

Perkembangan IPTEK merupakan salah satu faktor 

penting dalam bisnis yang menyebabkan ketatnya 

persaingan di dunia industri. Oleh karenanya, 

perusahaan harus meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas produksinya guna meningkatkan daya saing 

perusahaan. Perusahaan harus senantiasa meningkatkan 

nilai perusahaan melalui kualitas produk, harga, 

pelayanan, kecepatan waktu serta faktor-faktor lainnya. 

Untuk dapat bersaing pada pasar, perusahaan 

harus menentukan strategi yang tepat. Konsepsi Harga  

serta biaya memegang peran penting untuk menarik 

perhatian pelanggan. Pada perusahaan manufaktur, 

informasi terkait harga pokok produksi merupakan hal 

yang sangat penting bagi manajemen. Menurut Hansen 

dan Mowen (2007), harga pokok produksi 

mencerminkan total biaya barang yang diselesaikan 

selama periode berjalan. Dengan adanya informasi 

tentang harga pokok produksi, manajer dapat 

menentukan harga jual, memantau realisasi biaya 

produksi, menghitung laba atau rugi periodik dan 

menentukan harga pokok  persediaan produk jadi dan 

produk dalam proses yang disajikan dalam neraca [1]. 

Metode perhitungan dan pembebanan biaya 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keuntungan perusahaan. Perhitungan dan pembebanan 

biaya merupakan dasar terbentuknya harga pokok 

produksi. Ketika perhitungan harga pokok produksi 

akurat, harga jual produk dapat ditentukan dengan 

cepat dan tepat, sehingga perusahaan dapat 

memperhitungkan laba perusahaan. Namun sebaliknya, 

jika penentuan harga pokok produksi tidak tepat, dapat 

menyebabkan penentuan harga jual yang terlalu rendah 

ataupun terlalu tinggi. Penentuan harga jual yang 

terlalu rendah menyebabkan kerugian perusahaan 

karena tidak dapat menutup biaya-biaya yang 

dikeluarkan, begitupun dengan penetapan harga jual 

yang terlalu tinggi dapat menurunkan ketertarikan 

pelanggan pada produk yang ditawarkan. Selain itu, 

ketidakakuratan perhitungan harga pokok produksi 

dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

manajemen, sehingga keputusan yang diambil dapat 

merugikan perusahaan. 

Pembebanan biaya overhead merupakan salah 

satu sumber ketidakakuratan biaya karena biaya 

overhead tidak memiliki hubungan masukan-keluaran 

terhadap produk, sehingga biaya tidak dapat ditelusuri 

secara langsung. Pada sistem biaya tradisional, biaya 

overhead dibebankan langsung kepada produk 

menggunakan ukuran alokasi biaya berdasarkan 

volume tunggal. Penggunaan alokasi biaya tunggal 

berdasarkan volume menghasilkan biaya produk yang 

terdistorsi. sistem penetapan biaya tradisional 

membebankan biaya overhead ke produk berdasarkan 

penggunaan relatif tenaga kerja langsung dan/atau jam 

mesin [2]. Maka dari itu, perusahaan harus memilih 

sistem yang memiliki tingkat presisi yang jauh lebih 

baik dibandingkan  dengan teknik perhitungan biaya 

tradisional [3]. 

Salah satu sistem yang banyak digunakan 

sebagai pengganti sistem biaya tradisional adalah 

sistem Activity Based Costing (ABC). Menurut 

Mulyadi (2003), Activity Based Costing (ABC) adalah 

salah satu perhitungan biaya dimana biaya 
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penampungan overhead cost yang jumlahnya lebih dari 

satu dialokasikan dengan menggunakan dasar 

memasukkan satu atau lebih faktor yang tidak 

berkaitan dengan volume [3]. Sistem ABC merupakan 

sistem dua tahap untuk menentukan biaya yang akurat. 

Tahapan yang dilakukan adalah dengan menelusuri 

biaya pada aktivitas, kemudian biaya tersebut ditelusuri 

berdasarkan objek biaya masing-masing. 

Berdasarkan pemaparan diatas menunjukkan 

bahwa keakuratan dalam pembebanan biaya produksi 

terhadap produk sangatlah penting, dan seperti yang 

telah kami ketahui sebelumnya bahwa penggunaan 

sistem akuntansi tradisional melakukan pembebanan 

biaya ke produk dengan cara pengalokasian 

berdasarkan satu jenis pemicu seperti jam mesin 

ataupun jam tenaga kerja. Hal tersebut dirasa kurang 

tepat karena akan menimbulkan distorsi biaya yaitu 

overcosting dan undercosting. Maka dari itu, pada 

penelitian ini, peneliti ingin mengungkapkan 

bagaimana penerapan sistem Activity Based Costing 

pada harga pokok produksi. 

 

2.     TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem 

Abdul Kadir (2016:61), mendefinisikan sistem adalah 

sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu 

yang dimaksud untuk mencapai suatu tujuan. 

Pengertian sistem juga bisa berarti satu set peralatan 

komputer dan program yang digunakan bersama untuk 

tujuan tertentu atau sekumpulan organ atau struktur 

dalam tubuh yang memiliki tujuan tertentu. Sedangkan 

menurut Fatansyah (2015:11), mendefinisikan bahwa 

sistem adalah sebuah tantangan (keterpaduan) yang 

terdiri atas sejumlah komponen fungsional (dengan 

satuan fungsi dan tugas khusus) yang saling 

berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk 

memenuhi satu proses tertentu [18]. Dengan kata lain 

sistem adalah sekumpulan elemen-elemen dari suatu 

komponen atau unsur yang fungsional dan saling 

berhubungan satu sama lain untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan. 

2.2. Harga Pokok Produksi 

Soemarso (2007: 86), mendefinisikan biaya yang telah 

diselesaikan selama suatu periode disebut harga pokok 

produksi barang selesai (cost of good manufactured) 

atau disingkat dengan harga pokok produksi. Harga 

pokok ini terdiri dari biaya pabrik ditambah persediaan 

dalam proses awal periode dikurangi persediaan dalam 

proses akhir periode. Sedangkan menurut Supriyono 

(2012), mendefinisikannya sebagai aktiva atau jasa 

yang dikorbankan atau diserahkan dalam proses 

produksi yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja, biaya overhead pabrik dan termasuk biaya 

produksi [13]. Proses produksi pada perusahaan 

manufaktur diawali dengan memproses bahan baku 

pada kegiatan produksi selanjutnya menyerahkan 

produk yang sudah jadi pada bagian gudang. Pada 

perusahaan manufaktur, proses perhitungan pada 

akuntansi biaya diawali dengan mencatat harga pokok 

bahan baku pada kegiatan produksi, selanjutnya 

mencatat biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik, kemudian menghasilkan harga pokok 

produksi. 

2.3. Sistem Biaya Tradisional 

Horngren,.et al. (2016), menyatakan sistem kalkulasi 

biaya tradisional (tradisional costing system) adalah 

sistem akuntansi yang tidak mengakumulasi atau 

melaporkan biaya aktivitas atau proses individual [9] 

dan [10]. Sistem biaya tradisional hanya membebankan 

biaya produk hanya dengan biaya produksi, yaitu biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya  

overhead pabrik. Biaya bahan baku dan biaya tenaga 

kerja langsung memiliki hubungan masukan- keluaran 

yang dapat diobservasi sehingga pembebanan yang 

akurat dapat dilakukan dengan sistem direct tracing. 

Sedangkan untuk pembebanan  biaya overhead pabrik 

akan mengalami permasalahan karena penggunaan 

biaya tidak dapat ditelusuri secara langsung [9]. 

Penggunaan biaya tradisional sendiri memunculkan 

masalah yakni  sejumlah besar biaya tidak langsung 

terus dibagi, menggunakan faktor alokasi yang tidak 

terkait dengan apa yang menyebabkan biaya yang 

harus dikeluarkan (Krishnan, 2006) [2]. Akibatnya sulit 

untuk mengungkapkan bagaimana sebab akibat yang 

aktual antara biaya tidak langsung dan produk satuan 

karena alokasi biaya dalam sistem biaya tradisional 

biasanya didasarkan pada jam tenaga kerja, jam mesin 

atau unit yang diproduksi [2]. Selain itu sistem biaya 

tradisional kurang mampu mengenal perilaku  biaya 

yang merupakan penyebab kegagalan dalam  

menghasilkan informasi harga pokok produk yang  

akurat [4]. 

  

2.4. Activity Based Costing (ABC) 

Perhitungan biaya berdasarkan aktivitas (Activity Based 

Costing) merupakan suatu metode perhitungan biaya 

yang menghitung biaya secara individual dari setiap 

aktivitas perusahaan. yang bertujuan untuk 

memproduksi suatu produk kemudian membebankan 

biayanya secara individu ke produk lain dengan 

memperhatikan satu atau lebih faktor yang tidak 

berkaitan dengan volume guna mengefisienkan biaya 

dan meningkatkan kontrol terhadap perusahaan [1]. 

ABC system juga merupakan sistem informasi biaya 

yang mana dapat mengubah cara yang digunakan oleh 

manajemen dalam pengelolaan bisnis [14]. ABC 

Terjadi di dalam perusahaan dengan menelusuri biaya 

yang telah diakumulasi, yang pembebanan biaya ke 

produknya mengacu pada cost driver, untuk 

menghitung harga pokok produk atau jasa dan 

menelusuri biaya dari aktivitas ke produk [11] dan [7]. 

ABC menekankan kepada aktivitas-aktivitas yang 

menggunakan jenis pemicu biaya yang lebih banyak 
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sehingga dapat mengukur sumber daya yang digunakan 

oleh produk secara lebih akurat dan dapat membantu 

pihak manajemen dalam meningkatkan mutu 

pengambilan keputusan perusahaan [17]. 

Manfaat dari Activity Based Costing system yaitu 

memberikan kemudahan di dalam menentukan biaya 

yang dirasa kurang dan tidak realistis. Selain itu, dapat 

mengendalikan biaya overhead pada akuntansi 

tradisional. ABC System juga memiliki manfaat untuk 

mengidentifikasi sumber-sumber biaya melalui 

penelusuran biaya ke suatu produk atau jasa yang lebih 

baik, sehingga bisa diketahui dengan jelas dan 

dilakukan perbaikan. Pihak manajemen dapat 

dimudahkan dalam mengambil keputusan yang dapat 

meningkatkan nilai jual dan profitabilitas perusahaan 

dan berkesempatan untuk meningkatkan profitabilitas 

perusahaan [10] dan [11]. 

Disatu sisi, penerapan dari Activity Based Costing 

system terkadang tidak mencakup seluruh biaya, seperti 

dalam halnya pemasaran. Pengembangan Activity 

Based Costing system membutuhkan biaya yang sangat 

kompleks yang mana dapat mempengaruhi biaya 

administrasi [11]. Activity Based Costing system 

dirancang sebagai alat untuk pengambilan keputusan 

strategis dan dalam jangka panjang, sehingga akan 

dibatasi dalam pengambilan keputusan jangka pendek 

yang memperlakukan semua biaya secara variabel. 

Pun, Activity Based Costing system membutuhkan 

usaha tambahan untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk pelaporan eksternal [10]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, pada 

dasarnya merupakan suatu proses penyelidikan yang 

mirip dengan pekerjaan detektif. Dari sebuah 

penyelidikan yang mirip akan dihimpun data-data 

utama dan sekaligus tambahannya” (Afifuddin dan 

Sabeni, 2009,129). Dalam teknik pengumpulan data 

Sugiyono (2011,308) menjelaskan bahwa “teknik 

pengumpulan dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber, dan berbagai cara”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur. 

Oleh karena itu peneliti melakukan proses 

pengumpulan data berupa dokumen atau buku-buku, 

peneliti mengumpulkan beberapa jurnal dan artikel 

serta penelitian-penelitian terkait penerapan harga 

pokok produksi dengan menggunakan sistem Activity 

Based Costing system. 

  

4. PEMBAHASAN 

Banyak perusahaan yang masih menggunakan sistem 

biaya tradisional dalam menentukan harga pokok 

produksi, yaitu hanya mengalokasikan biaya overhead 

berdasarkan perubahan volume berbasis pada jam 

mesin dan jam tenaga kerja langsung. Penerapan sistem 

biaya tradisional pada penentuan harga pokok bagi 

perusahaan yang memproduksi barang lebih dari satu 

jenis barang akan kesulitan, bahkan tidak efektif pada 

perhitungan biaya produksi yang akurat. Oleh sebab 

itu, Activity Based Costing system dikembangkan untuk 

menjawab keterbatasan sistem biaya tradisional dari 

kebutuhan manajemen akan perhitungan harga pokok 

produksi secara akurat dibandingkan dengan sistem 

biaya tradisional. Activity Based Costing system 

mengemukakan bahwa masih ada biaya-biaya lain 

yang pada dasarnya dapat ditelusuri tidak ke unit 

output, tetapi ke aktivitas yang diperlukan untuk 

memproduksi output. 

Berdasarkan beberapa jurnal penelitian yang kami 

temukan menunjukan bahwa selisih dalam perhitungan 

harga pokok produksi antara sistem biaya tradisional 

dengan sistem biaya berbasis aktivitas (Activity Based 

Costing system) memberikan dampak yang signifikan 

terhadap harga pokok produksi. Selisih tersebut 

memperlihatkan bahwa hasil perhitungan dengan 

menggunakan Activity Based Costing system dapat 

mendeteksi apakah harga pokok dari suatu produk 

tertentu mengalami overcosting atau bahkan 

mengalami undercosting. Sehingga penggunaan sistem 

Activity Based Costing system ini memberikan 

pengaruh yang menguntungkan bagi industri pengguna 

karena dapat menghilangkan distorsi pada pembebanan 

biaya overhead pada penggunaan sistem tradisional. 

Sistem Activity Based Costing system ini memberikan 

perhitungan yang lebih akurat sehingga memberikan 

manfaat bagi perusahaan yang sebelumnya menerapkan 

sistem tradisional dalam perhitungan biaya-biaya yang 

ada terutama untuk menghitung harga pokok 

produksinya. Namun, sistem biaya berbasis aktivitas 

juga memiliki sedikit keterbatasan dimana jika produk 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan tidak begitu 

banyak atau beragam maka sistem ini tidaklah begitu 

menguntungkan. Sistem biaya berbasis aktivitas ( 

Activity Based Costing system ) akan memberikan 

keuntungan bagi perusahaan yang memiliki kegiatan 

operasi produk yang lebih banyak dan beragam. 

Walaupun begitu, sistem biaya berbasis aktivitas tetap 

memiliki ragam manfaat yang bisa didapatkan jika 

menerapkannya pada perusahaan. 

Keunggulan atau manfaat yang bisa didapatkan dari 

penerapan sistem biaya berbasis aktivitas ( Activity 

Based Costing system ) diantaranya [14]:  

1)   ABC system memperlakukan semua 

biaya sebagai biaya variabel, oleh 

karenanya dapat digunakan sebagai 

alat perencanaan dan pembuat 

keputusan strategis jangka panjang 

pada perusahaan. 

2)   ABC system memiliki kekuatan untuk 

meningkatkan kemampuan kinerja 

personel di setiap perusahaan, baik 
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itu perusahaan jasa, dagang, maupun 

perusahaan manufaktur. 

3)   ABC system memiliki manfaat untuk 

mengurangi distorsi yang diakibatkan 

oleh alokasi biaya tradisional, serta 

penentuan cost production atau jasa 

yang dihasilkan. 

4)   ABC system merupakan salah satu 

sistem yang unggul karena memiliki 

keakuratan dalam perhitungan biaya, 

baik itu dalam perusahaan 

manufaktur maupun perusahaan jasa. 

Terlepas dari manfaat yang bisa didapatkan dengan 

mengadopsi ABC system dibandingkan dengan sistem 

tradisional, tingkat penerapannya di berbagai negara 

masih belum memuaskan. Banyak studi yang telah 

mendeskripsikan alasan untuk tidak mengadopsi ABC 

system. Berdasarkan hasil penelitian Pierce dan Brown 

(2004) yang dilakukan di Irlandia pada sektor 

perusahaan manufaktur, jasa dan sektor keuangan 

terdapat tiga kategori alasan tidak mengadopsi ABC 

system [6]. 

Kategori yang pertama berkaitan dengan faktor-faktor 

yang menghambat implementasi sistem seperti 

kurangnya dukungan, pengalaman, dukungan pelatihan 

perangkat lunak (software), sumber daya manusia, dan 

ketersediaan sumber daya dan kompleksitas yang 

dirasakan. Kategori yang kedua mengenai penolakan 

sistem. Hal ini termasuk kurangnya perbedaan yang 

signifikan dalam biaya produk dibandingkan dengan 

sistem tradisional, sistem saat ini akan dianggap 

sebagai alat manajemen yang lebih baik, dan 

kurangnya relevansi terhadap bisnis. Penemuan ini juga 

menunjukkan bahwa ada kesulitan dalam menentukan 

pemicu biaya utama (cost driver) dan manfaat yang tak 

menentu atau sulit teridentifikasi. Kategori yang 

terakhir terkait dengan alasan tidak pernah 

mempertimbangkan sistem. Hal ini termasuk kepuasan 

dengan sistem saat ini, kurangnya pengetahuan dan 

pengalaman, kesederhanaan proses manufaktur, ukuran 

organisasi yang kecil dan tidak relevannya ABC system 

dengan sifat perusahaan. 

  

5.    KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dalam penggunaan  Activity Based 

Costing system untuk penentuan Harga Pokok 

Produksi. Sistem Activity Based Costing ini 

mendeteksi terjadinya overcosting ataupun 

undercosting serta menghilangkan distorsi biaya yang 

disebabkan penggunaan sistem biaya tradisional. Pada 

sistem Activity Based Costing system, biaya  overhead 

pada masing-masing produk dibebankan pada banyak 

cost driver, sehingga Activity Based Costing system 

mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke produk 

secara tepat berdasarkan konsumsi masing-masing 

aktivitas. 

Namun tidak sedikit perusahaan yang masih 

menggunakan sistem biaya tradisional karena 

terkendala oleh beberapa alasan baik internal maupun 

eksternal perusahaan, dan enggan memilih 

menggunakan sistem Activity Based Costing system. 

Alasan tersebut dikategorikan menjadi tiga bagian 

yaitu sumber daya yang dimiliki, penolakan terhadap 

sistem dan tidak pernah mempertimbangkan sistem 

akibat kurangnya pengalaman. 

Saran 

Penerapan sistem Activity Based Costing system 

menghasilkan perhitungan biaya produk yang akurat 

sehingga sebaiknya perusahaan menggunakan Activity 

Based Costing system dalam menghitung harga pokok 

produksi yang lebih akurat dan lebih menunjukan 

konsumsi sumber daya yang digunakan dalam proses 

produksi. 
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